Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Persepsi Mengenai Pengalaman Ketidak Adilan Berdasarkan Stratifikasi
Sosial Mayoritas- Minoritas (Suatu Studi Pendahuluan Terhad
Kelompok Kelas Menengah dan Bawah Pada Kelompok Etnik Jawa dan
Cinadi Jakarta)

Rubiana Soeboer, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 7id=82695& | okasi=I okal

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian mengenai persepsi ketidak adilan berdasarkan stratifikasi mayoritas-minoritas ini disusun
berdasarkan konstruksi teoritik mengenai stratifikasi sosial yang ada di masyarakat (Jeffries dan Ransford,
1980). Menurut Jeffries dan Ransford, stratifikasi sosial di masyarakat secara hirarkis terdiri dari stratifikasi
kelas (aset ekonomi, posisi pekerjaan, tingkat pendidikan, dan gaya hidup), etnik, jenis kelamin, dan usia.
Stratifikasi sosial yang ada di masyarakat akan membedakan mereka yang berada pada posisi manoritas
(kelompok yang menguasal surplus kekuasaan, kekayaan, previlegi, dan prestise) dan mereka yang berada
pada posisi minoritas (kelompok yang kurang memiliki aset kekuasaan, kekayaan, previlegi, dan prestise).
Secara obyektif diasumsikan bahwa mereka yang berada pada posisi minoritas akan merasakan adanya
ketidak adilan yang berkaitan dengan distribusi sumber daya ini. Namun demikian, kondisi obyektif ini tidak
selalu ada pada semua kel ompok masyarakat. Pada masyarakat dengan budaya tertentu seperti budaya Jawa,
persepsi ketidak adilan yang dirasakan oleh kelompok minoritas (kelas bawah) tergantung pada hubungan
baik (kekerabatan) antara kelompok kelasini dengan si pelaku.

<br><br>

Dalam studi ini, di samping kondisi obyektif dan subyektif, tipe "distribusi reward" serta sumber pertukaran
dalam interaksi mayoritas-minoritas juga perlu dilihat. Alasannya adalah tipe "distribusi reward" yang ada di
masyarakat terkait dengan setting kultural di mansindividu tersebut berada. Dalam studi ini

<br><br>

diasumsikan bahwa subyek penelitian balk Jawa maupun Cina melakukan "ditribusi reward" yang equity.
Bila"equity" dalam kelompok Jawa berarti adanya pola pertukaran yang tidak sgjgar antara atasan bawahan
sesuai dengan input yang diberikan oleh masing-masing pihak, maka dasar "equity" kelompok Cina adalah
input yang berupa kapasitas pribadi (uang yang diiniliki, informasi, atau barang).

<br><br>

Berdasarkan asumsi teoritik di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah teori tersebut sesual
bila diterapkan pada kondisi masyarakat Indonesia khususnya Jakarta yang terpilah berdasarkan (1) variabel
stratifikasi kelas, yaitu kelas menengah sebagai kelompok mayoritas dan kelas bawah kelompok minoritas,
(2) variabel stratifikas etnik, yaitu kelompok etnik Jawa sebagai kelompok mayoritas dan kelompok Cina
sebagal kelompok etnik minoritas, dan (3) interaks antara variabel stratifikasi kelas dan variabel stratifikas
etnik. Diasumsikan bahwa ketiga variabel penentu di atas akan berpengaruh terhadap persepsi subyek
penelitian mengena pengalaman yang dianggapnyatidak adil. Di samping pengaruh kondisi obyektif
struktur mayoritas-minoritas, kondisi subyektif yaitu nilai-nilai budaya tradisional jugaikut berpengaruh
terhadap persepsi subyek penelitian.

<br><br>
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Sampel penelitian yang diambil adalah 200 sampel penelitian masyarakat Jakarta dewasa (berusia 21 tahun
ke atas) dan telah bekerja. Jumlah sampel tersebut terbagi menjadi 100 subyek Jawa golongan menengah
dan golongan bawah, dan 100 subyek Cina golongan menengah bawah.

<br><br>

Alat ukur disususun berdasarkan teori dan klasterisasi yang telah dibuat oleh Mikula dkk. (1990).
<br><br>

Secara keseluruhan hasil-studi ini menunjukkan bahwa

<br><br>

Pada kelompok kelas menengah dan bawah persepsi subyek tidak semata-mata dipengaruhi oleh kondis
obyektif mereka dalam stratifikasi sosialnya, melainkan ia juga dipengaruhi oleh kondisi subyektif mereka
yaitu nilai-nilai budayatradisional yang

<br><br>

mengutamakan hubungan baik antara subyek dengan pelaku ketidak adilan. Pada kelompok Jawa, persepsi
tersebut dipengaruhi oleh nilai-nilai subyektif budaya tradisional subyek yaitu nilai-nilai kekerabatan. Pada
kelompok Cina, perseps subyek dipengaruhi kondisi obyektif mereka dalam stratifikasi sosialnya. Pada
masyarakat Jakarta baik kelompok Jawa maupun Cina, terdapat kecenderung untuk mempraktekkan
"distribusi reward" negatif bilamana kelompok tersebut dalam interaksinya berada pada posisi super-ordinat.

<br><br>

Tujuan studi ini, selain untuk mengetahui masalah ketidak adilan pada masyarakat yang terstruktur
berdasarkan stratifikasi mayoritas minoritas, studi ini juga dilakukan untuk membentuk klaster ketidak
adilan yang khas Indonesia khususnya Jakarta.

<br><br>

Berdasarkan hasil studi ini, ternyata pertama, tipe ketidak adilan yang dominan muncul adalah adanya
perlakuan sewenang-wenang atasan di tempat kerja, perlakuan sewenang-wenang figur otoritas pegawai
pemerintah, dan perlakuan tidak adil oleh atasan di tempat kerja dalam hal distribusi barang dan keuntungan.
Kedua,masalah diskriminasi seks bagi wanita dan diskriminasi etnik baik bagi kelompok etnik Jawa
maupun.kelompok etnik Cina muncul sebagai salah satu tipe ketidak adilan yang ada di Jakarta.

<br><br>

Berdasarkan hasil studi ini, saran yang dapat diberikan mencakup dua hal, yang pertama saran yang dapat
diberikan seandainya dilakukan penelitian berikutnya yang menyangkut topik penelitian ini, dan yang kedua
saran aplikatif yang dapat diterapkan oleh pihak-pihak yang membutuhkannya.
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